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Abstrak 

Kata Kunci: Bahasa 

Indonesia; Model 

CORE; Video 

Pembelajaran  

Permasalahan yang melatarbelakangi penelitian ini adalah kurangnya media 

pembelajaran bagi siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia sehingga minat siswa 

untuk belajar kurang maksimal. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan 

(research and devlopment) model ADDIE. Subyek uji coba penelitian adalah siswa 

kelas V SD N 6 Kesiman. Instrumen pengumpulan data yang digunakan berupa lembar 

evaluasi (angket). Analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan 

deskriptif kuantitatif. Hasil penilaian terhadap produk media dilaksanakan berdasarkan 

enam aspek, yaitu: aspek isi bidang studi/ dengan persentase tingkat pencapaian 88.05% 

(layak); ditinjau dari aspek desain pembelajaran dengan persentase tingkat pencapaian 

84.65% (layak); ditinjau dari aspek media pembelajaran dengan persentase tingkat 

pencapaian 87.00% (layak); ditinjau dari aspek uji coba perorangan, dengan persentase 

tingkat pencapaian 91.55% (sangat layak); uji coba kelompok kecil, dengan persentase 

tingkat pencapaian 93.40% (sangat layak); dan ditinjau dari aspek uji coba lapangan 

dengan persentase tingkat pencapaian 92.46% (sangat layak). Dengan demikian produk 

media video pembelajaran ini memiliki tingkat validitas yang baik dan layak untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia. 

Abstract 

Keywords: Indonesian 

Language; CORE 

Model; Development, 

Learning Video Media 

The problem behind this research is the lack of learning media for students in 

Indonesian language subjects so that students' interest in learning is less than optimal. 

This research is a research and development (research and development) ADDIE 

model. The subjects of the research trial were fifth grade students of SD N 6 Kesiman. 

The data collection instrument used was an evaluation sheet (questionnaire). Data 

analysis used descriptive qualitative and quantitative descriptive analysis. The results 

of the assessment of media products are carried out based on six aspects, namely: the 

aspect of the content of the field of study / with a percentage level of achievement of 

88.05% with a decent predicate; viewed from the aspect of learning design with a 

percentage level of achievement of 84.65% predicate worthy; in terms of the aspect of 

learning media with a percentage level of achievement of 87.00% predicate worthy; 

viewed from the aspect of individual trials, with a percentage level of achievement of 

91.55% Predicat is very feasible; small group trial, with an achievement level of 

93.40% with a very decent predicate; and viewed from the aspect of field trials with a 

percentage level of achievement of 92.46% the predicate is very feasible. Thus, this 

learning video media product has a good level of validity and is suitable for use in the 

learning process in Indonesian subjects. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan sarana penting untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia. Semakin baik kualitas pendidikan yang diselenggarakan oleh suatu bangsa maka 

tercipta sumber daya manusia yang memiliki kualitas unggul. Masyarakat yang sadar 

pentingnya pendidikan selalu berusaha untuk meningkatkan kualitas dirinya membekali diri 

dengan berbagai pengetahuan dan keterampilan. Mendapatkan pengetahuan dan keterampilan 

tentunya melalui proses pembelajaran. Proses pembelajaran di sekolah yaitu proses 

penyampaian informasi atau pesan dari guru kepada siswa melalui berbagai cara untuk 

tercapainya suatu tujuan pembelajaran. Tercapainya tujuan pembelajaran sangat ditentukan 

dengan keberhasilan implementasi suatu strategi pembelajaran di dalam kelas bergantung pada 

keahlian guru dalam menggunakan metode dan memahami komponen pembelajaran dapat 

memberikan pembelajaran yang baik bagi siswa. 

Proses pembelajaran yang baik bagi siswa menurut Susanto (2013) harus memberikan 

aktivitas belajar untuk mengembangkan keterampilan berpikir siswa. Proses pembelajaran 

yang diarahkan kepada kemampuan siswa untuk menghapal informasi, dapat membuat siswa 

terbiasa hanya menimbun dan menghapal informasi tanpa memaknai informasi yang diperoleh 

tersebut. Menurut teori belajar bermakna dari Ausubel, pembelajaran menjadi lebih bermakna 

apabila terdapat suatu proses mengaitkan informasi baru pada konsep-konsep relevan seperti 

fakta atau generalisasi yang telah dipelajari atau diingat oleh siswa. Pembelajaran yang dimulai 

dari pengaitan informasi lama dengan informasi baru yang dipelajari oleh siswa membuat 

pembelajaran menjadi bermakna sehingga terjadi proses pengembangkan keterampilan 

berpikir siswa salah satunya pada pembelajaran bahasa Indonesia.  

Bahasa Indonesia merupakan suatu mata pelajaran yang sangat penting karena dapat 

dijadikan sarana pembinaan persatuan dan kesatuan bangsa, sarana peningkatan pengetahuan 

dan keterampilan dalam rangka pelestarian dan pengembangan budaya, sarana peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan untuk meraih dan mengembangkan ilmu pengetahuan, 

teknologi dan seni, sarana penyebarluasan pemakaian bahasa Indonesia yang baik untuk 

keperluan menyangkut berbagai masalah, sarana pengembangan penalaran, serta sarana 

pemahaman beragaram budaya Indonesia melalui khazanah kesusastraan Indonesia.  

Dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah, guru dapat mengembangkan 

suatu media pembelajaran yang dirasa mampu meningkatkan motivasi siswa. Dengan 

mengembangkan media pembelajaran, guru akan lebih dibantu dalam pembelajarannya dan 

siswa pun akan lebih tertarik mengikut kegiatan pembelajaran (Wisudariani, 2021). Namun 

dalam kenyataan yang terjadi di lapangan, siswa kurang tertarik dan cepat merasa bosan dalam 

mengikuti pembelajaran pada mata pelajaran bahasa Indonesia. Dalam proses pembelajaran 

siswa sering diminta untuk terus membaca sehingga siswa jenuh dan tidak maksimal dalam 

mengikuti pembelajaran. Hal ini diakibatkan karena kurangnya kreativitas guru untuk 

menunjang kegiatan pembelajaran seperti kurangnya kemampuan guru dalam mengambangkan 

suatu media pembelajaran.  

Pada masa pandemi Covid-19, pembelajaran jenjang sekolah dasar dilakukan dengan 

menerapkan sistem pembelajaran jarak jauh secara daring (Priantini, 2021). Saat pembelajaran 

tatap muka guru dapat menyampaikan materi pembelajaran dan dapat menghubungkan 

keterkaitan antara konsep sehingga pembelajaran lebih bermakna (Adnyani, Ni Made Rai 
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Wisudariani, Gede Aditra, 2021). Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru 

sekolah dasar di SD N 6 Kesiman, pada saat pembelajaran daring hal itu sulit untuk dilakukan. 

Buku pembelajaran matematika sebagai bahan ajar kepada siswa tidak cukup untuk 

pembelajaran karena bersifat abstrak dan memiliki materi yang terbatas, buku hanya langsung 

menyampaikan suatu informasi tanpa memberitahu siswa keterkaitannya dengan konsep 

lainnya, pada bahasan pembuatan cerita bergambar, misalnya. Dalam buku tersebut tidak 

dijelaskan karakterstik maupun pengertian tentang cerita bergambar.  

Media video yang diunduh melalui Youtube sering dijadikan sebagai alternatif guru 

dalam memberikan pembelajaran secara daring. Namun, video yang diberikan hanya 

menyampaikan materi yang sudah ada pada buku tanpa memperdalam informasi yang 

membuat siswa tidak mampu memahami konsep dari materi pembelajaran. Keterbatasan media 

video yang ditemukan di antaranya yakni tidak memberikan fasilitas pada siswa untuk dapat 

melatih keterampilan berpikir kritis dalam mengkonstruksi pengetahuannya. Media video 

memanglah sebuah media yang hanya memberikan aktivitas belajar satu arah kepada 

pengguna, namun terlepas dari itu media video seharusnya mampu membantu guru 

menyampaikan informasi secara mendalam kepada siswa, terdapat aktivitas belajar yang 

mengarah dan melatih keterampilan berpikir siswa dalam mengkoneksikan pengetahuannya, 

sehingga siswa mampu mengkonstruksi pengetahuannya dan membuat aktivitas pembelajaran 

menjadi lebih bermakna bagi siswa. 

Keterbatasan media video pembelajaran yang ada juga terkait dengan keterbatasannya 

dalam menyampaikan konsep-konsep pengetahuan yang bermakna bagi siswa. Hal ini 

mengakibatkan siswa kurang memahami pembelajaran dan cenderung menghapal. Jika siswa 

hanya memiliki kecenderungan menghapal dalam pembelajaran, dampaknya akan membuat 

siswa tidak memahami konsep,  sehingga tujuan pembelajaran tidak dapat tercapai. Dalam 

mencapai tujuan pembelajaran, seorang guru hendaknya menciptakan situasi dan kondisi 

pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk aktif membentuk, menemukan dan 

mengembangkan pengetahuannya (Susanto, 2013). Siswa dapat membentuk makna dari bahan-

bahan pelajaran melalui proses belajar dan mengkontruksinya dalam ingatan yang sewaktu-

waktu dapat diproses dan dikembangkan lebih lanjut. Dengan demikian pada pembelajaran 

baik secara daring maupun tatap muka, guru memerlukan suatu media pembelajaran yang tidak 

hanya memuat materi pembelajaran namun juga memberikan konsep-konsep yang bermakna 

dan dapat dipahami oleh siswa.  

Media pembelajaran adalah alat bantu yang digunakan oleh guru sebagai perantara 

penyampaian pesan atau informasi kepada siswa, membantu siswa aktif membentuk, 

menemukan dan mengembangkan pengetahuannya. Menurut Rohani (2019) media 

pembelajaran dikelompokan menjadi media audio, media visual, media audio, proyeksi visual 

diam, proyeksi visual diam dengan audio, visual gerak, visual gerak dengan audio dan benda. 

Media visual gerak dengan audio sering disebut media video. Media video dalam pembelajaran 

adalah media yang menyajikan suara dan gambar yang bergerak yang berisikan konsep, prinsip 

dan prosedur yang membantu siswa untuk memahami materi (Priantini,2020; Samri, dkk., 

2020; Rubini, dkk., 2018; Riyanto & Gunardhi, 2017). Membuat atau merancang suatu video 

pembelajaran yang bermakna bagi siswa, membuat siswa menjadi lebih memahami konsep 

dengan mengkoneksikan pengetahuannya diperlukan langkah-langkah penting dan terstruktur 

agar memiliki skenario pembelajaran yang mudah dipahami dan bermakna bagi siswa. Maka 
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diperlukan sebuah media video yang mengadaptasi sebuah model pembelajaran menjadi 

skenario video pembelajaran salah satunya adalah model CORE (Connecting, Organizing, 

Reflecting, Extending).  

Menurut Shoimin (2014) model CORE merupakan salah satu model pembelajaran 

inovatif pada Kurikulum 2013 yang memiliki langkah-langkah menghubungkan informasi 

lama dan informasi baru dan antarkonsep, mengorganisasikan ide-ide untuk memahami materi, 

merefleksi dan mendalami kembali informasi yang telah didapat, serta mengembangkan dan 

menggunakan informasi tersebut. Model pembelajaran CORE berkaitan dengan teori 

pembelajaran bermakna dari Ausubel yang menjelaskan bahwa belajar bermakna adalah proses 

dikaitkannya informasi baru pada konsep-konsep yang sudah dimiliki dalam struktur kognitif 

siswa. Hal ini berkaitan dengan langkah pertama pada model pembelajaran CORE yaitu 

connecting, siswa mendapatkan aktivitas belajar untuk mengoneksikan atau mengaitkan antara 

konsep yang telah dipelajari siswa dengan konsep yang sedang dipelajari.  

Sesuai dengan kebutuhan guru dan siswa dalam mengatasi permasalahan dalam proses 

pembelajaran bahasa Indonesia yang memberikan kesempatan bagi siswa untuk lebih 

memaknai materi pembelajaran, diperlukan suatu inovasi dalam mengembangkan 

pembelajaran agar menjadi menarik, bermakna dan mudah dipahami. Sehubung dengan hal 

tersebut, dipandang perlu untuk mengembangkan media video pembelajaran berbasis model 

CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) pada pokok bahasan cerita bergambar 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia tema 1 kelas V SD. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan mengembangankan sebuah media pembelajaran dalam bentuk 

video pembelajaran berbasis model CORE pada pokok bahasan cerita bergambar kelas V SD 

dengan menggunakan model pengembangan ADDIE. Menurut Tegeh, dkk (2014) model 

ADDIE adalah suatu model pengembangan yang memiliki langkah-langkah sistematis dalam 

upaya pemecahan masalah belajar yang berkaitan dengan sumber belajar yang sesuai dengan 

kebutuhan dan karakteristik siswa. Model ADDIE terdiri atas lima langkah yaitu analisis 

(analyze), perancangan (design), pengembangan (development), implementasi 

(implementation), dan evaluasi (evaluation). Ahli yang dilibatkan pada tahap validasi yakni 

ahli isi mata pelajaran, ahli desain pembelajaran, dan ahli media pembelajaran. Subyek uji coba 

lapangan dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD N 6 Kesiman. Jenis data yang digunakan 

pada penelitian ini adalah data kualitatif dan data kuantitatif. Metode yang digunakan dalam 

mengumpulkan data ini adalah metode wawancara tidak terstruktur, metode kuesioner dan 

metode tes. Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini 

berupa tes dan angket. Dalam penelitian pengembangan ini digunakan dua teknik analisis data, 

yaitu teknik analisis deskriptif kuantitatif dan  teknik analisis deskriptif kualitatif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada tahapan Uji Ahli Isi mata kuliah, produk ini telah diujikan dan dinilai oleh seorang 

ahli isi mata pelajaran Bahasa Indonesia. Uji validitas menggunakan instrumen angket. Setelah 

dikonversikan dengan tabel konversi PAP tingkat pencapaian skala 5, persentase tingkat 

pencapaiannya adalah 88,05% dengan kualifikasi/predikat baik/ layak sehingga tidak perlu 

untuk direvisi. Hal tersebut dikarenakan penyajian materi pada media tersebut sesuai dengan 

tuntutan pencapaian standar kompetensi dan kompetensi dasar yang yang telah ditentukan. 
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Media ini juga didukung dengan kesesuaian animasi, gambar, teks, suara pada video sehingga 

materinya mudah dipahami oleh siswa dan pembelajaran menjadi lebih menarik.  

Pada tahapan kedua yakni Uji Ahli Desain Pembelajaran yang dilakukan setelah 

mendapatkan penilaian dari uji ahli isi mata kuliah. Setelah mendapatkan penilaian dari ahli isi 

mata pelajaran, media yang dikembangkan diujicobakan kepada ahli desain pembelajaran 

untuk mendapatkan penilaian, komentar, dan saran terhadap produk dari segi desain 

pembelajaran. Media pembelajaran diujicobakan kepada seorang ahli desain pembelajaran. 

Setelah dikonversikan dengan tabel konversi PAP tingkat pencapaian skala 5, persentase 

tingkat pencapaiannya adalah 84,65% dengan kualifikasi/predikat baik/layak dan tidak perlu 

direvisi. Hal tersebut dikarenakan media ini sudah sesuai dengan indikator yang telah 

ditentukan, serta penyajian materi yang disajikan dalam bentuk gambar,a nimasi, teks, serta 

suara menghasilkan media yang mudah dipahami dan lebih menarik untuk dibelajarkan.  

Pada tahapan ketiga yakni uji ahli media pembelajaran yang dilakukan setelah uji coba 

ahli isi mata pelajaran dan ahli desain pembelajaran media. Produk media video pembelajaran 

diujicobakan kepada seorang ahli media pembelajaran. Setelah dikonversikan dengan tabel 

konversi PAP tingkat pencapaian skala 5, persentase tingkat pencapaiannya adalah 87,00% 

dengan kualifikasi/predikat baik/layak dikarenakan kualitas tampilan animasi, nilai estetika 

penyajian animasi, kemudahan pengoprasian secara keseluruhan pada video pembelajaran 

sehingga menurut uji ahli media, media ini tidak perlu direvisi.  

Tahapan keempat adalah uji coba media pembelajaran untuk perorangan. Subjek yang 

dijadikan sebagai subjek penelitian ini adalah siswa prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar yang 

berjumlah sebanyak 3 orang siswa. Setelah dikonversikan dengan tabel konversi PAP tingkat 

pencapaian skala 5, persentase tingkat pencapaiannya adalah 91,55% dengan 

kualifikasi/predikat sangat baik/sangat layak. Hal tersebut dikarenakan sudah sesuainya 

unsure-unsur yang mendukung media video pembelajaran yakni kesesuaian tata letak gambar 

dengan teks, kualitas sound effect/fx, tingkat kemudahan penggunaan media, kejelasan 

petunjuk penggunaan media sehingga materi yang ingin disampaikan dapat tersampaikan 

dengan baik, tidak membosankan serta dapat memotivasi siswa dalam belajar dan media tidak 

perlu lagi direvisi 

Tahap kelima yaitu Uji Coba Kelompok Kecil. Uji coba ini dilakukan setelah melalui 

tahap uji coba perorangan yang melibatkan 15 responden atau siswa. Penilaian yang dilakukan 

oleh 15 orang siswa ini tetap difokuskan pada aspek materi dan media secara keseluruhan, baik 

fisik maupun non-fisik, termasuk juga dari segi teknis pengoperasian. Setelah dikonversikan 

dengan tabel konversi pap tingkat pencapaian skala 5, persentase tingkat pencapaiannya adalah 

93,40% dengan kualifikasi/predikat sangat baik/sangat layak kesesuaian tata letak gambar 

dengan teks, kualitas sound effect/fx, tingkat kemudahan penggunaan media, kejelasan 

petunjuk penggunaan media pada media video pembelajaran sehingga membuat materi yang 

disampaikan menjadi lebih menarik, menyenangkan dan memotivasi siswa dalam 

pembelajaran. sehingga media ini tidak perlu direvisi.  

Tahap terakhir yang dilakukan yakni Uji Coba Lapangan. Uji coba lapangan ini 

dilakukan setelah melalui tahap uji coba perorangan dan uji coba kelompok kecil yang 

melibatkan dua puluh orang siswa sebagai responden. Penilaian yang dilakukan tetap 

difokuskan pada aspek materi dan media secara keseluruhan, baik fisik maupun non-fisik, 
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termasuk juga dari segi teknis pengoperasian. Setelah dikonversikan dengan tabel konversi 

PAP tingkat pencapaian skala 5, persentase tingkat pencapaiannya adalah 92.46% dengan 

kualifikasi/predikat sangat baik/sangat layak kesesuaian tata letak gambar dengan teks, kualitas 

sound effect/fx, tingkat kemudahan penggunaan media, kejelasan petunjuk penggunaan media 

pada media video pembelajaran sehingga membuat materi yang disampaikan menjadi lebih 

menarik, menyenangkan dan memotivasi siswa dalam pembelajaran., sehingga media ini tidak 

perlu direvisi.  

Berdasarkan tahapan-tahapan yang telah dilewati sebelumnya maka dilakukan revisi 

pengembangan produk untuk menghasilkan produk yang lebih baik dan berkualitas. Pada 

tahapan ini dipaparkan mengenai revisi produk media video pembelajaran berdasarkan 

komentar dan saran dari para ahli dan siswa yang dijadikan sebagai responden. Dari tahapan 

uji coba yang dilaksanakan maka revisi produk dipaparkan secara berurutan mulai dari ahli isi 

mata pelajaran, ahli desain pembelajaran, ahli media pembelajaran, uji coba perorangan, uji 

coba kelompok kecil, hingga uji coba lapangan. 

Berdasarkan penilaian dari ahli isi mata pelajaran, media video pembelajaran mencapai 

tingkat pencapaian sangat baik, sehingga tidak perlu direvisi. Berdasarkan penilaian dari ahli 

desain pembelajaran saat tahap uji coba ahli desain pembelajaran, produk yang dihasilkan telah 

mencapai tingkat pencapaian baik. sehingga tidak perlu direvisi. Namun berdasarkan saran 

yang diberikan oleh responden maka media ini, dipandang perlu dilakukan perbaikan terhadap 

produk yang dikembangkan. Kemudian hasil penilaian pada uji coba perorangan, uji coba 

kelompok kecil dan uji coba lapangan menunjukkan tidak adanya saran untuk melakukan revisi 

terhadap produk media video pembelajaran. Tiga orang siswa yang ditunjuk sebagai responden 

tidak memberikan komertar. Maka dari itu, tidak lagi dilakukan revisi pada produk ini.  

Penelitian pengembangan ini menghasilkan sebuah produk berupa media video 

pembelajaran. Media pembelajaran yang telah dihasilkan terlebih dahulu dinilai oleh beberapa 

ahli, seperti ahli isi, ahli desain pembelajaran, dan ahli media pembelajaran. Setelah 

mendapatkan review/penilaian dari para ahli, media pembelajaran direvisi sesuai dengan 

masukan yang diberikan, selanjutnya media ini diujicobakan di SD N 6 Kesiman. Berdasarkan 

hasil validasi oleh para ahli dan uji coba lapangan, dapat diketahui kualitas media video 

pembelajaran yang dikembangkan termasuk baik/layak. Memperhatikan aspek-aspek tersebut 

dapat disimpulkan bahwa media video pembelajaran yang dikembangkan termasuk dalam 

kriteria baik. Media yang berada pada tingkat pencapaian baik tidak perlu direvisi. Akan tetapi 

berdasarkan tanggapan para ahli dan siswa pada saat uji coba produk, perlu dilakukan beberapa 

perbaikan komponen media sesuai dengan masukan yang diberikan demi kesempurnaan media 

yang dihasilkan. 

Video pembelajaran adalah media yang memiliki pola komunikasi satu arah sehingga 

pembelajaran menjadi memiliki pola yang sama dengan metode ceramah yaitu komunikasi satu 

arah. Video pembelajaran yang dirancang dengan scenario yang baik membuat pembelajaran 

menjadi bermakna bagi siswa. Seperti dengan mengadaptasi langkah-langkah model 

pembelajaran CORE sebagai scenario dalam video pembelajaran. Seperti yang diketahui 

bahwa pada model pembelajaran CORE terdapat empat langkah konstruktivis yaitu 

connecting, organizing, reflecting dan extending. Diawali dengan menghubungkan atau 

mengkoneksikan informasi lama yang diingat dan dipelajari siswa dengan informasi baru yang 
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dipelajarin dan hubungan antar konsep, dilanjutkan dengan kegiatan mengorganisasikan ide-

ide untuk memahami materi, memikirkan kembali dan memahami informasi, kemudian 

memperluas dan menggunakan informasi tersebut.  

Terdapat beberapa hasil penelitian yang terkait. Penelitian yang pertama dilakukan oleh 

Anis Agung Nugroho (2019) mengenai pengembangan perangkat pembelajaran geometri 

mengadaptasi model CORE pada materi Geometri mendapatkan hasil RPP dan LKS termasuk 

praktis dengan kategori sangat baik menurut penilaian guru dengan skor kepraktisannya secara 

berturut-turut sebesar 47 dan 26. Sedangkan menurut penilaian siswa LKS dan proses 37 

pembelajaran termasuk praktis dengan kategori secara berturut-turut baik dan sangat baik. 

Berdasarkan keterlaksanaan pembelajaran pada siswa dan guru tergolong praktis dengan rata-

rata persentase keterlaksanaan secara berturut turut sebesar 94,3% dan 96%, disimpulkan 

bahwa pada penelitian yang dilakukan untuk mengetahui kepraktisan dari penggunaan 

perangkat pembelajaran dengan model CORE mendapatkan respon dalam kategori sangat baik 

oleh guru dan mendapat respon dalam kategori baik oleh siswa. Kemudian penelitian yang 

kedua dilakukan oleh Mashuri dan Budiyono (2020) dengan penelitian pengembangan media 

pembelajaran video animasi materi volime bangun ruang untuk SD kelas V mendapatkan hasil 

penelitian hasil validasi dari ahli media menunjukan persentase mencapai 77% dalam kategori 

layak dan ahli materi menunjukan persentase mencapai 84% dalam kategori layak. Presentase 

respon siswa mencapai 90% dalam kategori sangat baik. 

PENUTUP 

Penelitian pengembangan ini menghasilkan sebuah produk berupa media video 

pembelajaran. Berdasarkan hasil validasi oleh para ahli dan uji coba lapangan, dapat diketahui 

kualitas media video pembelajaran yang dikembangkan termasuk baik/layak. Memperhatikan 

aspek-aspek tersebut dapat disimpulkan bahwa media video pembelajaran yang dikembangkan 

termasuk dalam kriteria baik. Hal tersebut ditunjukkan oleh Hasil penilaian terhadap produk 

media dilaksanakan berdasarkan enam aspek, yaitu: aspek isi bidang studi/ dengan persentase 

tingkat pencapaian 88.05% dengan predikat layak; ditinjau dari aspek desain pembelajaran 

dengan persentase tingkat pencapaian 84.65% predikat layak; ditinjau dari aspek media 

pembelajaran dengan persentase tingkat pencapaian 87.00% predikat layak; ditinjau dari aspek 

uji coba perorangan, dengan persentase tingkat pencapaian 91.55% pedikat sangat layak; uji 

coba kelompok kecil, dengan persentase tingkat pencapaian 93.40% predikat sangat layak; dan 

ditinjau dari aspek uji coba lapanga dengan persentase tingkat pencapaian 92.46% predikat 

sangat layak. Dengan demikian produk media video pembelajaran ini memiliki tingkat validitas 

yang baik dan layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia. 
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